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MOTTO 

 
❖ Berhenti berbicara tentang kesempatan, mulailah menciptakannya. 

❖ Kesuksesan datang ketika kamu fokus pada tujuanmu, bukan pada hambatanmu. 

❖ Jangan hidup seperti newton, kebanyakan gaya. 

❖ Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. (Q.S Al-baqarah, 2:286) 

❖ Maka sesungguhnya Bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

Bersama kesulitan itu ada kemudahan. (Q.S Al-insyirah, 94:5-6) 

❖ Untuk masa-masa sulitmu, biarlah Allah yang menguatkanmu. Tugasmu hanya 

berusaha menjaga jarak antara kamu dengan Allah tidak pernah jauh. 

❖ Sic parvis magna, kejayaan dimulai dari awal yang kecil.
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini berfokus pada pengendalian laju korosi baja St41, yang tidak dapat 

dihindari, melalui variasi media quenching dengan menambahkan cuka apel 

sebagai pengkorosi. Penelitian ini bertujuan untuk memperpanjang umur benda 

kerja dengan mengidentifikasi dampak penggunaan media quenching berbeda pada 

laju korosi. Metode yang digunakan yaitu metode eksperimen, metode ini 

digunakan untuk mencari media quenching yang paling rendah dan paling tinggi 

setelah diberi perlakuan, serta melihat pengaruh dari cuka apel yang telah 

difermentasi 5 minggu dan 10 minggu sebagai media pengkorosi yang ramah 

lingkungan. 8 spesimen dipanaskan dengan suhu 850°C. 6 spesimen di-quenching 

dengan media pendingin dan 2 spesimen tanpa perlakuan. kemudian spesimen diuji 

laju korosi selama 240 jam, perhitungan laju korosi menggunakan metode 

kehilangan berat. Dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa perlakuan 

proses quenching dengan media pendingin air garam dan cuka apel fermentasi 10 

minggu menunjukan laju korosi tertinggi yaitu 0,00689 mm/y dan laju korosi 

terendah pada spesimen tanpa perlakuan dengan media pengkorosi cuka apel 

fermentasi 5 minggu yaitu 0,00118 mm/y. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

semakin lama fermentasi, pH larutan cuka apel meningkat, menyebabkan 

peningkatan laju korosi pada spesimen sesuai dengan tingkat keasaman larutan. 

Kata kunci: korosi, quenching, cuka apel, baja St41

mailto:nabilasinuka57@gmail.com
mailto:harlinfirzial@gmail.com
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ABSTRACT 

This research focuses on controlling the corrosion rate of St41 steel, which cannot 

be avoided, through variations in quenching media by adding apple cider vinegar 

as a corrosive agent. This research aims to extend the life of the workpiece by 

identifying the impact of using different quenching media on the corrosion rate. The 

method used is the experimental method, this method is used to find the lowest and 

highest quenching media after treatment, as well as to see the effect of apple cider 

vinegar that has been fermented for 5 weeks and 10 weeks as an environmentally 

friendly corrosive media. 8 specimens were heated to a temperature of 850°C. 6 

specimens were quenched with cooling media and 2 specimens were untreated. then 

the specimen was tested for corrosion rate for 240 hours, calculating the corrosion 

rate using the weight loss method. From the research conducted, it shows that the 

quenching process treatment with salt water cooling media and 10 weeks of 

fermented apple vinegar showed the highest corrosion rate, namely 0.00689 mm/y 

and the lowest corrosion rate in specimens without treatment with the corrosion 

media of 5 weeks of fermented apple vinegar, namely 0. 00118 mm/y. This research 

shows that the longer the fermentation, the pH of the apple cider vinegar solution 

increases, causing an increase in the corrosion rate of the specimen according to 

the acidity level of the solution. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

 

Semua orang yang bergelut di dunia industri pasti sudah tidak asing lagi dengan 

baja. Bahan material yang satu ini sangat marak digunakan dalam dunia industry, 

Baja merupakan salah satu material logam yang dapat dibentuk dari besi dengan 

kadar 95% bahkan bisa lebih dari itu (Wibawa and Suprapto, 2011). Sifat mekanik 

pada baja salah satunya adalah kekerasan. Proses perlakuan panas yang bisa 

dilakukan untuk mengubah sifat mekanik pada baja yaitu dapat diberi perlakuan 

panas. Salah satu baja karbon rendah yang memiliki sifat mekanik yang baik yaitu 

baja St41. 

Baja ini memiliki sifat kekerasan, ketangguhan serta keuletan yang baik, 

kemudian dapat dipakai untuk bagian-bagian mesin diantaranya gear, skrup, poros, 

rantai, dan lain sebagainya. Suatu logam dapat mengalami pengkaratan disebabkan 

efek/faktor dari lingkungan itu sendiri peristiwa dimana permukaan logam berkarat 

biasa disebut korosi pada logam menurut (Sidiq, 2013) sifat korosi sangat perlu 

diatasi karena tentu saja akan merugikan material yang berbahan logam yang kerap 

kali dibutuhkan dalam proses pembangunan, apalagi Indonesia sebagai negara 

kepulauan yang dikelilingi perairan dapat mengakibatkan terjadinya korosi dengan 

cepat. Menurut Wahyudin K dan Wahjoe Hidayat (1978: 59) untuk mendapatkan 

sifat baja yang diinginkan dapat dilakukan nya perlakuan panas pada baja dengan 

cara memanaskan baja menggunakan temperatur tertentu selama waktu yang telat 

ditentukan diikuti dengan proses pendinginan. 

Proses perlakuan panas pada baja salah satunya adalah quenching yang dengan 

media pendingin yang ditujukan untuk meningkatkan kekerasan logam. Beberapa 

faktor yang berperan penting dalam proses quenching yaitu media pendingin, 

konsentrasi pendingin, laju gerakan pendinginan, dan lain sebagainya. Memilih 

media pendingin dan memperhatikan tahapan proses merupakan hal yang penting 

dalam proses quenching karena dapat meminimalkan beragam tegangan yang 
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timbul yang bisa mengurangi terjadinya keretakan dan distorsi serta mampu 

menyediakan laju perpindahan panas yang cukup agar mendapatkan sifat kekerasan 

yang diinginkan (R. P. Sidiq & Rasyid, 2019). 

Quenching merupakan metode efektif untuk meningkatkan kekerasan logam. 

Proses ini melibatkan perlakuan panas pada baja, dimana baja dipanaskan pada 

suhu tertentu, bergantung pada kadar karbon dalam baja. Setelah mencapai suhu 

maksimal yang ditentukan, baja dipertahankan pada suhu tersebut selama beberapa 

waktu, dan kemudian didinginkan secara tiba-tiba menggunakan berbagai media 

pendingin seperti air, oli, air garam, minyak, atau media pendingin lainnya. Proses 

quenching melibatkan pendinginan cepat dengan mencelupkan baja yang telah 

mencapai suhu pengerasan ke dalam udara, air, air garam, oli, dan sejenisnya 

sebagai media pendingin. Keefektifan berbagai media pendingin dapat bervariasi, 

dimana pendinginan yang lebih cepat akan menghasilkan sifat logam yang lebih 

keras. (Trihutomo, 2015:29). 

(Menurut Zubaidah, 2011) buah yang dianugrahi kandungan asam malat serta 

mengandung senyawa flavonoid atau senyawa antioksidan alami, buah yang sangat 

familiar di kalangan masyarakat yaitu buah apel ini dapat dibuat produk fermentasi 

berupa cuka apel yang merupakan hasil fermentasi karbohidrat. Beberapa 

kandungan senyawa yang terkandung dalam limbah apel diantaranya polisakarida, 

pektin, karbohidrat, asam malat, dan senyawa antioksidan menggunakan metode 

backslop kandungan limbah apel tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku 

cuka apel dengan berbagai macam perlakuan, macam-macam produk fermentasi 

bergantung pada kandungan substat seperti karbohidrat dan air (Caturyanti, 2008). 

Bahan baku serta proses pembuatan yang dipakai dalam pembuatan cuka apel 

sangat berpengaruh terhadap kualitas yang didapatkan, Bahan baku yang berfungsi 

sebagai sumber utama karbohidrat, gula/glukosa, dan asam organik memainkan 

peran penting dalam menentukan hasil akhir dari proses pembuatan cuka apel. 

Proses ini terdiri dari dua tahap, di mana glukosa diubah menjadi alkohol oleh 

bakteri Sacharomycess cereviceae pada tahap pertama, dan tahap selanjutnya 

melibatkan konversi alkohol menjadi asam asetat oleh bakteri Acetobacter aceti 

secara aerob.Penting untuk dicatat bahwa cuka apel minimal mengandung sekitar 
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4% asam asetat menurut penelitian (Zubaidah, 2011).  

Nilai pH dalam cuka apel yang telah di-backslop cenderung rendah 

dikarenakan kandungan asam yang terdapat dalam cuka apel. Adanya tingkat 

keasaman dan nilai pH yang rendah pada produk pangan dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung pertumbuhan bakteri yang dapat bertahan dalam 

kondisi asam. Menurut Ray dan Bhunia (2008), setiap organisme memiliki tingkat 

pH khusus yang diperlukan untuk pertumbuhan yang optimal. Apabila nilai pH 

menurun di bawah batas optimal suatu mikroorganisme, bukan hanya 

pertumbuhannya yang terhenti, tetapi mikroorganisme tersebut juga kehilangan 

viabilitasnya. Asam adalah media yang baik dalam transfer muatan. Transfer muatan 

ini membuat elektron dengan mudah diikat oleh oksigen di udara, sehingga akan 

mempercepat proses pengkaratan. 

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh tn Murugan Thirumalai dan 

Dr Bosco Baraty Jesuraja (2020) dengan judul “Effect of Salt, Vinegar, and Bleach 

in accelerating rusting of iron” pada penelitian tersebut cawan petri 'B' yang berisi 

paku yang dicelupkan sebagian ke dalam 30 ml larutan cuka lima persen (5%) dan 

cawan petri 'H' yang berisi paku yang dicelupkan sebagian ke dalam air suling. Laju 

karat pada cawan petri 'B' lebih tinggi dibandingkan laju karat pada cawan petri 'H'. 

Hal ini dijelaskan oleh fakta bahwa cuka mempercepat karat karena mengandung 

asam asetat dalam bentuk encer, ion hidrogen positif dalam asam menghilangkan 

elektron dari besi, mengionisasinya dan membuatnya rentan terhadap karat. Dari 

hasil penelitian tersebut didapatkan kesimpulan bahwa cuka apel mengandung asam 

asetat yang dapat mempercepat karat atau menpercepat laju korosi pada besi. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Moh Baswan De Gorie (2009) dengan 

judul “pembuatan cuka apel fuji menggunakan “saccharomyses cerevisiae dan 

acetobacter aceti” dalam penelitian tersebut didapatkan kesimpulan bahwa cuka 

apel mengandung asam asetat yang tinggi sehingga dapat mempercepat laju korosi 

pada besi Durasi fermentasi adalah indikator penting yang mencerminkan sejauh 

mana kondisi asam terbentuk dalam reaksi asetifikasi. Semakin lama fermentasi 

asetifikasi, semakin banyak etanol yang mengalami oksidasi, menghasilkan 

peningkatan jumlah asam asetat yang terbentuk. Dengan berlanjutnya waktu 
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fermentasi, nilai pH cenderung menurun, menunjukkan peningkatan tingkat 

keasaman dalam cuka. Artinya, semakin lama waktu fermentasi, semakin rendah 

nilai pH (menjadi semakin asam) karena akumulasi asam asetat yang lebih banyak. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rizki Ornelasari dan Marsudi (2015) 

dengan judul “analisa laju korosi pada stainless steel 304 menggunakan metode 

astm G31-72 pada media air nila aren” dalam penelitian tersebut perendaman dalam 

asam asetat dapat menyebabkan kenaikan suhu yang akan meningkatkan energi 

kinetik partikel-partikel dalam sistem, sehingga mempercepat laju reaksi. Pada 

perendaman dalam asam asetat dengan pH 2,5, data menunjukkan bahwa laju korosi 

logam stainless steel 304 meningkat seiring dengan peningkatan suhu. Pada 

temperatur 110°C, laju korosi mencapai nilai tertinggi sebesar 69,574 mpy, 

sedangkan pada temperatur ruangan (sekitar 25°C), laju korosi terkecil adalah 

13,936 mpy. 

Hal ini menggambarkan bahwa temperatur memiliki dampak signifikan 

terhadap laju korosi pada logam tersebut. Penurunan suhu, seperti pada kondisi 

ruangan, cenderung mengurangi laju korosi, sedangkan peningkatan suhu, seperti 

pada 110°C, dapat meningkatkannya. Konsep ini sesuai dengan prinsip teori 

Arrhenius, di mana suhu yang lebih tinggi memberikan energi tambahan untuk 

memfasilitasi reaksi kimia yang lebih cepat, dalam hal ini, reaksi korosi pada logam 

stainless steel 304 dalam asam asetat dengan pH 2,5. “Bila larutan bertemperatur 

tinggi dapat menyebabkan tingkat keasaman yang tinggi pula dan bila temperatur 

yang tinggi mengakibatkan difusi oksigen yang tinggi dalam larutan, maka korosi 

dapat menjadi cepat.” Dapat diambil kesimpulan bahwa asam asetat yang 

terkandung dalam larutan cuka dapat mempercepat laju korosi pada besi, semakin 

asam pH dalam larutan maka semakin cepet juga laju korosi yang terjadi. 

Pada penelitian Vinna Kurniawati Sugiman (2023) yang berjudul Efek Anti 

bacterial Cuka Sari Apel Dalam Berbagai Konsertrasi menyebutkan bahwa Cuka 

apel yang difermentasi memiliki pH 2-3 Dikarenakan kandungan asam atau pH 

rendah yang dimiliki oleh cuka apel, maka dari itu peneliti ingin menjadikan cuka 

apel sebagai media pengkorosi untuk mengetahui apakah cuka apel dapat 

mempercepat laju korosi pada baja. Dengan demikian peneliti mengangkat judul 
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“Pengaruh Variasi Media Quenching Terhadap Laju Korosi pada Baja St41 dengan 

media Pengkorosi Cuka Apel”. 

1.2. Identifikasi Masalah 

   Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas di atas, maka diidentifikasi 

beberapa permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini antara lain: 

1. Apa pengaruh variasi waktu fermentasi pada media pengkorosi cuka apel 

terhadap laju korosi pada baja St41. 

2. Media pendingin dengan laju korosi terendah dan tertinggi. 

1.3. Batasan Masalah 

 

Adanya beberapa faktor yang mempengaruhi sifat fisik dan mekanis pada 

logam, maka dalam penelitian ini akan diberi Batasan masalah antara lain: 

1. Media quenching yang digunakan diantaranya yaitu udara, air mineral, dan oli. 

2. Media pengkorosi yang digunakan yaitu cuka apel yang sudah di fermentasi 5 

minggu dan 10 minggu. 

3. Bahan utama yang digunakan merupakan logam medium carbon baja st41. 

4. Menggunakan metode kehilangan massa atau weight loss dalam mengukur laju 

korosi sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 

5. Membutuhkan 8 buah spesimen. 

6. Penambahan media pengkorosi hanya larutan cuka apel dengan variasi 

fermentasi 5 minggu dan 10 minggu. 

7. Perendaman spesimen dalam larutan quenching hanya sampai spesimen dingin 

dengan suhu ruangan 28 derajat. 

8. Perendaman dengan larutan korosi dilakukan selama 10 hari setelah di-

quenching. 

9. Yang akan dihitung hanya laju korosi sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 
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1.4. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apa pengaruh variasi waktu fermentasi larutan cuka apel sebagai media 

pengkorosi pada baja St41? 

2. Media pendingin manakah yang mendapatkan laju korosi terendah dan tertinggi 

setelah diberi perlakuan? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas dapat ditentukan tujuan penelitian ini antara 

lain: 

1. Untuk mengetahui pengaruh dari cairan quenching dan variasi waktu fermentasi     

yang digunakan pada larutan cuka apel sebagai media pengkorosi. 

2. Untuk megetahui media pendingin dengan laju korosi terendah dan tertinggi 

setelah diberi perlakuan. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

 
1.6.1. Secara Teoritis 

 
Penelitian ini bermaksud memberikan pemahaman dan pengetahuan ilmu 

kepada pembaca tentang pengaruh variasi media quenching terhadap laju korosi 

pada baja St41 dengan penambahan variasi media pendingin larutan cuka apel 

fermentasi. 

1.6.2. Secara Praktis 

 
1. Bagi Mahasiswa 

 
Penelitian ini dapat menjadi referensi atau gambaran bagi adik tingkat maupun 

kalangan lain tentang variasi media quenching dan pengaruhnya terhadap laju 

korosi pada baja st41. 
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2. Bagi Program Studi 

 
Penelitian ini dapat menjadi pengetahuan baru di lingkungan program studi untuk 

memberikan wawasan kepada yang membaca dan mempelajari agar dapat 

dikembangkan Kembali. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan acuan atau referensi untuk penelitian 

lebih lanjut.
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